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 -Saya akan pergi ke Jakarta pada hari ahad 
            - Saya berpuasa pada hari Senin 
   - Saya ber I'tikaf pada malam Jum'at 
 -   Anjing tidur di bawah pohon 
  -  Aku telah duduk di hadapan stadzku 






 صمت  
١ 
“Akutelahberjalan di belakangstadzku.” 
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  Ilmu sharaf  adalah ilmu yang  membahas  tentang bentuk-bentuk kata 
dalam  bahasaArab serta perubahannya yang tidak menggunakan I’rob dan 
bina.  
 
Sedangkan  ilmu nahwu , adalah ilmu yang  membahas  tentang bentuk 
kata bahasa Arab dari segi I’rob dan binanya atau dari segi susunannya. Dari 
dua definisi diatas, bahwasannya ilmu nahwu dan sharaf sangat erat 
hubungannya satu sama lain.  
                                               
٢٠ Syekh Musthafa al ghulayaini, Terjemah jami’ud Durusil Arabiyyah, (Semarang: CV. Asy 
syifa,h.٨ 
٢١ Ibid, h.٩ 
 
( Di sana tinggallah engkau beberapa waktu)٢٢  
١. 
Dzorof zaman ialah, isim zaman ( waktu) yang di nashab-kan dengan 
memperkirakan makna fii ( pada/dalam) seperti lafadz: 
 
                                               
٢٢ Moh Tolchah Mansoer, Alfiyah Ibnu Malik, (Menara Kudus) h.٥٥ 
 
٢. 
Dzorof  makan ialah, isim makan (Tempat) yang dinashab-kan dengan 
mempperkirakan makna fii ( pada/dalam) seperti lafadz: 
:    Aku berpuasa pada hari senin 
 Aku telah ber-I’tikaf pada malam jum’at 
                                               
٢٣
 K.H. Moh Anwar, Ilmu Nahwu Terjemahan Matan Al-Jurumiyyah dan Imrity, (Bandung: 
Sinar Baru Algesindo), h.١٣٥ 
 
 Aku akan berkunjung kepadamu besok 
pagi   
 Aku telah berjalan pagi-pagi 
  : Aku telah duduk di hadapan stadzku 
  : Aku telah berjalan di belakang Ustadzku 
  
 
Dzorof adalah Isim waktu atau Isim tempat yang dinashab-kan. Menurut 
kalangan orang Arab, semua (dari Isim waktu atau tempat itu) dengan 
memperkirakan makna Fii. 
 :  
Dan dinashab-kan oleh Fi’ilnya yang diberlakukan, seperti dalam contoh: 
( aku telah berjalan pada malam hari)  ،
( aku telah berI’tikaf satu bulan)
Sedangkan menurut Syeakh Syamsuddin Muhammad Araa’ni, dalam 
bukunya, 
وھو المسّمى ظرف الّزمان وظرف المكا
٢٥
  
                                               
٢٤ Ibid, h.١٣٦ 
٢٥
 Syekh Syamsuddin Muhammad Arra’ni, Ilmu Nahwu Mutammimah Ajurumiyyah, 
(Bandung Sinar Baru Algesindo,١٩٩٥), h.٢٤٧ 
 
Maf’ul Fiih dikenal dengan Dzorof Zaman ( keadaan waktu) dan Dzorof 
Makan (keadaan tempat) 
 Dzorof Makan adalah Isim Makan yang dinashab-kan dengan memperkirakan 
makna fii (di) seperti lafadz: 
Ketiga lafadz yang terakhir ini maknanya sama. 
الفرق فى ذلك  وجمیع اسماء الزمان تقبل النصب عل الظرفیة   
 بین المختص منھ والمعدود والمبھم  
Semua isim zaman menerima I’rob nashab atas dasar dzorof, 
Tiada perbedaan  dalam hal itu antara yang mukhtas ( ditentukan) darinya dan 
antara yang  Ma’dud (bilangan) dan Mubham (samar). 
جوابا  لمتى نحو یوم الخمیس تقول الیوم الخمیسنعنى بالمختص ما یقع     
Yang kami maksudkan dengan Mukhtas ialah lafadz yang digunakan 
sebagaijawaban bagi lafaz mataa (kapan?). 
Contoh: 
 Hari kamis :  یوم الخمیس
Pertannyaannya misalnya: 
 
 ?Kapan Anda berpuasa :  متى صمت
Anda menjawab (misalnya): 
 .Aku berpuasa pada hari Kamis : صمت الیوم الخمیس
  .وبا المبھم ماال یقع جوابا شیئ تقول جلست حینا ووقتا
Yang dimaksud dengan mubham (samar) ialah lafadz yang tidak digunakan 
sebagai jawaban untuk sesuatu  (pertannyaan dari lafadz mataa atau kam). 
Anda boleh mengatakan: 
 .Aku telah duduk sesaat atau seketika :  جلست حینا ووقتا
واسماء المكان فال ینصب منھا على الظرفیة اال ثالثة انواع االول المبھم كاسماء الجھات الست وھي 
 .فوق وتحت ویمین وشمال وامام وخلف
Adapun isim-isim makan, tidak menerima I’rob nashab atas dasar dzorof 
kecuali tiga jenis. Yang pertama adalah bentuk mubham seperti nama-nama 
arah yang enam, yaitu: 
 Di depan :  امام  Di bawah :  تحت
 Di kiri :  شمال  Di belakang :  خلف
  Di kanan :  یمین
Dan lafadz-lafadz yang serupa dengannya. 
 
یر كا لمیل والفرسخ والبرید نحو سرت میالاسماء المقاد   والثانى .
Yang kedua adalah nama-nama ukuran jarak, seperti: 
 Mil :  میل
 Frsakh :  فرسخ
 Satu pos :  برید
Contoh: 
 .Aku telah berjalan satu mil: سرت میال
ى وانا كنا نقعد والثالث ما كان مستقا من مصدر عاملھ نحو جلست مسجد زید قال اهللا تعال
 .منھا مقاعد للسمع
 
Yang ketiga adalah isim yang Musytaq (berakar) dari masdar amilnya. 
Contoh: 
جلست مسجد زید   : Aku duduk di mejelis Zaid. 
Contoh lainnya Firman Allah Swt. 
 وانا كنا نقعد منھا مقاعد للسمع
… ‘’Dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di 
langit itu untuk mendengar-dengarkan berita-beritanya. ( Al-Jin; ٩) 
Lafadzمجلسberakar dari lafadz جلس, sedangkan lafadz  مقعدberakar dari lafadz 
 نقعد 
ول جلست وماعدا ھذه الثالث االنواع من اسماء المكان الیجوز انتصاب على الظرفّیة فال تق
البیت وال صّلیت المسجد وال قمت الطریق ولكّن تجّره بفي وقولھم دخلت المسجد وسكنت 
 .البیت منصوب على التوّسع باسقاط الخافض
Selain yang tiga jenis ini, yaitu dari isim-isim makan, tidak boleh dinashab-
kan sebagai dzorof, sebab tidak semua isim makan menjadi dzorof makan. 
Karena itu, Anda tidak boleh mengatakan :    البیت جلست, tidak boleh 
mengatakan  المسجدصّلیت, dan tidak boleh pula mengatakan:   الّطریق قمت, tetapi 
Anda harus Men-jar-kannya dengan fii Dzorfiyyah sehingga menjadi seperti 
berikut:٢٦ 
 .Aku telah duduk di dalam rumah itu :  جلست فى البیت
 .Aku telah sholat di dalam masjid itu :  صّلیت فى المسجد
 .Aku telah berdiri di jalan :  قمت فى الّطریق
Perkataan Orang-orang Arab: 
 Aku telah memasuki masjid itu :  دخلت المسجد
 .Aku telah menghuni rumah itu :  سكنت البیت




  Artinya Minggu = اسبوع  Artinya hari =   الیوم .١
 Artinya Sebentar= لحظة Artinya malam =   اللیلة  .٢
 Artinya Depan  = قدام/امام Artinya Setahun =   سنة .٣
 Artinya kiri =یسار/شمال Artinya belakang=  خلف/وراء .٤
 Artinya kanan =   یمین .٥
Orang-orang Islam berkumpul pada hari jum’at : مسلمون یوم جمعةیجتمع ال  
Saya naik Mobil satu kilometer   : ركبت السّیارة كیل مترا 
Contoh dzorof yang digunakan selainuntuk dzorof: 
Hari jum;at adalah sebaik-baik hari   : الجمعة سّید االّیام  یوم 
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 Imamuddin Sukamto dan Akhmad Munawwari, Tata Bahasa Arab Sistematis, (Yogyakarta: 
(Yogyakarta: Nurma Media Idea,٢٠٠٨, h.١٠٩ 
 
Hari jum’at telah tiba      :   یوم الجمعةجاء 
٢. 
 Artinyadi bawah= تحت Artinya ketika =   حین .١
 Artinya antara = بین Artinya setelah =   بعد .٢
 Artinya di atas =   فوق .٣
                                               
٢٨ Danial Hilmi, Cara Mudah Belajar Ilmu Sharaf, (UIN Maliki Pres,٢٠١٢), h.٨٩ 
 
١. 
Bina Shahih  Bina Mahmuz 
Isim Zaman  ماكل منصر مضرب مفتح 
Fi’I Mudhari یاكل ینصر یضرب یفتح 
- ٌ -َِ - ْ  م
                                               
٢٩Ibid, h.٩٦-٩٠ 
 
Fi’il Mudhari’ Dibentuk Bina Mudha’af 
 ممّد ممّد یمّد
٢. 
  . أ
Fi’il Mudhari’ Isim Zaman/ Makan Bina Mitsal 
 میسر ییسر
  . ب
Fi’il Mudhari’ Seharusnya Isim Zaman/Makan 
 
 مكان مكون یكون
 منال منیل ینال
 مصام مصوم یصوم
  . ت
Fi’il Madhi Seharusnya Isim Zaman/ Makan 
ىمغز مغزو غزا  
 مسرى مسري سرى
 مرضي مرضي رضي
  . ث
 
Fi’il Madhi Seharusnya Isim Zaman/Makan 
 مروي مروي روى
 موقى موقى وقى
  . ج
- ٌ  َ  ْ - َ  ُم
- ٌ  َ  ْ - َ
Fi’il Madhi Isim Maf’ul Isim Zaman dan Makan 
 مفعلل مفعلل فعلل
 مدخرج مدخرج دخرج
 
Menjadi - ٌ - َ - ْ - َ  ُم
 ُم ف ا- ع ل- مفاعل
 ُم ف ع ع ل- مفّعل
Fi’il Madhi Isim Maf’ul Isim Zaman dan Makan 
 مفاعل مفاعل فاعل
 مفّعل مفّعل فّعل
Menjadi - ُ - َ - ْ  ُم
 ُم ف ع ل- 
Fi’il Madhi Isim Maf’ul Isim Zaman dan Makan 
 مفعل مفعل افعل
 
Fi’il Madhi Isim Zaman dan Makan Bentuk Kata 
 Khumasi منفعل انفعل
 Khumasi مفتعل افتعل
 Khumasi مفعل افعّل
 Khumasi متفاعل تفاعل
 Khumasi متفّعل تفّعل
 Khumasi متفعلل تفعلل
علاستف  Sudasi مستفعل 
 Sudasi مفعوعل افعوعل
 Sudasi مفعاّل افعاّل
 Sudasi مفعّول افعّول
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 تقریر الزمان والمكان ظرف الزمان والمكان
 Saya berdiri di depan sekolh قمت امام المدرسة






















   
 





 - Saya Belajar Kemarin 
 - Saya Pulang Besok Pagi 
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Sayaberi’tikafpadamalamjum’at Anjingtidurdi bawahpohon 
 
 Aku telah berjalan pagi-pagi
 Saya telah duduk di depan ustadz
 Saya berjalan di belakang ustadz
“di”
(S.P.O.K) .
 Saya telah membeli buku tulis di toko 
        S             P               O          K 
 
KeteraganWaktudanTempat 
Sayaberdiri di depansekolah  
Muslim menghafal Al-Qur’an malamini  
 
 Saya membeli buku di toko buku 
 Saya akan datang ke rumahmu besok 
Artinya  Mudhari  Madhi  Zaman/Makan  No 
Waktu/TempatDuduk ١  
 
Waktu/Tempatmemukul ٢  
Waktu/TempatMenginap ٣  
Waktu/TempatBerjanji ٤  
Waktu/Tempatdatang ٥  
Pada
 - Rumah saya di kebun kebayoranbaru 
 - Saya akan berangkat ke Jakarta besokpagi 
 - Saya baru membeli buka tadi pagi di pasar 
  . ب
 














   
 
 
